BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor unggulan di

Indonesia yang berperan strategis dalam

llllll

strategi diferensiasi yang jelas. Kondis mbuat pertumbuhan usaha mudsh
mengalami stagnasi don rentan terhadap tekanon persaingan (Haikal, 2024).
Restoran Padang sendiri dikenal dengan cita rasa khas Minangkabau, porsi yang
berlimpah, serta harga yang terjangkau. Di berbagai kota, termasuk Tasikmaloya,
restoran Padang hadir dalam jumlsh cukup banyak dengan menu yang umumnya
seragam, seperti rendang. kari aysm. dendeng balado, dan aneka hidangan




bersantan. Situasi tersebut memunculkan persaingan yang ketat dalam konteks red
acean, ketika pelaku usaha bersaing pada aspek yang sama, yaitu eita rasa, harga,
dan lokasi, sementara inovasi menu dan layanan masih terbatas sehingga pola
useha cenderung dipertshankan tanpa diferensiasi yang memadai, yang pada
prakicknya berpotensi menyebabkan stagnasi pertumbuhan (Putri, 2023),

Business Model Canvas (BMC) vang dikembangkan Osterwalder dan

Pigneur (2009) menawarkan kerangka untuk memetakan sembilan elemen model
bisnis, yaitu customer segments, value propositions, channels, customer
redationships, revenue streams, kev resources, key activities, ke parimerships, dan

cost structwre, sehingga membantuy menggambarkan logika bisnis organisasi



elemen. PamrapanBMCpldaRMPadmgﬂmgChmmgumﬂmg’(mhn
penyusunan gambaran model bisnis eksisting, misalnya segmen pelangpan yvang
masih terpusat di area sekiter, proposisi nilm yang menskankan rasa autentik dan

talgran konseptual (Ijoi Protama Putra & Bulan Prabawani, 2020: Wulandari &

Lukito, 2025), Penelitian yang secara komprehensif mengintegrasikan BMC dan
Blue Ocean Stratery melalui kemngka ERRC untuk merancang ulang model
bisnis rumah makan Padang tradisional di Tasikmalays, hingga menghasilkan
BMC usulan dan langkah bary dengan sangst splikatif bagi pelaku UMKM.
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dengan hal ini masih sangat terbatas celah inilah yang ingin diisi oleh penelitian
ini. Dengan ini Wulandari dan Lukito (2025) menunjukkan bahwa integrasi
SWOT, Blue Ocean Strategy, dan BMC pada JM Luundry menghasilkan model
bisnis baru dengan diferensiasi layanan seperti Laundry Plus Cafe don

dan Prabawani (2020) menggunakan

. I€ tan Blue Ocean Stravexy
pada UMEKM kuliner, tetapi juga menghasilkan rekomendasi praktis vang dapat
digunakan pengelola RM Padang Rang Chaniago dan pelaku usaha sgjenis dalam

menyusun strategi pengembangan usaha yang lebih terarah dan berkelanjutan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas maka permasalahan yang
akan dibahas dalam penelitian ini yaitu:
|. Bagammana model bisnis eksisting Rumah Makan Padang Rang Chaniago

saat ini ditinjau melalui Business Model Canvas {BMC)

Bungursari, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat, sehingga hasil penelitian tidak
dimaksudkan untuk mewakili seluruh rumah makan Padang di daerah lain,
2. Fokus kajian diarahkan pada analisis model bisnis eksisting dan
perancangan model bisnis usulan berbasis Business Model Camvas dan

Blue Ocean Strategyv. sehingga tidak membahas secara rinci aspek
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keuangan seperti analisis kelayakan investasi, proyeksi laba rugi, maupun
perhitungan rasio keuangan mendalam.

4. Data yang digunakan dalam penelitian diperoleh milalui wawancara
dengan pemilik, karyswan, dan beberapa pelanggan yang dianggap

Tasikmalaya.
4. Menyusun kembali (memformulasikan) model bisnis RM Padang Rang
Chaniago Tasikmalaya berbasis integrasi Businexs Mode! Canvas dan Blue

Ocearn Sirategy.



1.5 Manfaat Penelitian
A. Bagi Objek Penelitian (RM Padang Rang Chaniago Tasikmalaya)

Penelitian imi diharapkan menjadi rujukan praktis bagi pemilik RM Padang Rang
Chaniago untuk memahami dan mengevalussi model bisnis yang sedang

diharapkan mendorong
hadimya proposisi nilai yang lebih jelas, seperti variasi layanan yang lebih relevan
dengan kebutuhan konsumen, peningkatan kualitas pelayanan, serta pilihan menu
yang lebih terarah, melalui perbaikan model bisnis, konsumen berpotensi
memperoleh pengslaman makan yang lebih nyaman dan efisien, baik untuk



konsumsi di tempat maupun layanan pesan antar atau ceiering. Penelitian ini juga
diharapkan membantu rumah makan merancang penawaran vang lebih transparan
dan konsisten, sehingga konsumen dapal menikmati produk dan layanan dengan

muty yang lebih terjamin serta sesuai dengan harapan mereka.

. Bam Akadensi dan Peneliti Selanjumy

Lo Sistematika Fenulisan

BAB | PENDAHULUAN

rumah makan Padang di Tasikmalaya. gambaran umum RM Padang Rang
Chaniago, serta alasan perlunya analisis model bisnis dan perancangan strategi
blue ocean berbasis Business Model Convas. Bab il juga memuat rumusan



masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfoat penelitian, dan sistematika
penulisan skripsi.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi paparan hasil penelitian dan analisis yang disusun sesuai tahapan
metode pada Bab I11. Tahap pertama adalah pemetaan model bisnis evisting RM
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Padang Rang Chaniago menggunakan Business Model Canvas. Tahap kedua
berupa analisis kondisi berdasarkan sembilan elemen BMC. Tahap ketiga adalah
perancangan Biue Ocean Strategy dengan bantuan kerangka ERRC dan stratexy
canvas. Tahap keempat sdalah penyusunan BMC baru serta implikasi
manajerialnya. Pada setiap tahap, hasil penelitian disajikan dalam bentuk uraian,
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